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Abstract: In this article the author will explain the administration of facilities and infrastructure in the school
environment. Facilities and infrastructure administration is one of the most important things in education. All
activities in schools will require facilities and infrastructure, both directly and indirectly so that they will
support the course of the learning process of education. Administration of facilities and infrastructure is very
supportive of achieving educational goals. The positive and negative educational environment depends on
maintaining the school facilities and infrastructure. Maintenance and management of infrastructure must be
managed properly, but there are still some that have not been implemented optimally. Therefore, the author
intends to make this article so that it can be used as a reference in managing educational facilities and
infrastructure.
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Abstrak: Dalam artikel ini penulis akan menjelaskan administrasi fasilitas dan infrastruktur di lingkungan
sekolah. Administrasi fasilitas dan infrastruktur adalah salah satu hal terpenting dalam pendidikan. Semua
kegiatan di sekolah akan membutuhkan fasilitas dan infrastruktur, baik secara langsung maupun tidak langsung
sehingga mereka akan mendukung proses pembelajaran pendidikan. Administrasi fasilitas dan infrastruktur
sangat mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan. Lingkungan pendidikan yang positif dan negatif
tergantung pada pemeliharaan fasilitas dan infrastruktur sekolah. Pemeliharaan dan pengelolaan infrastruktur
harus dikelola dengan benar, tetapi masih ada beberapa yang belum diimplementasikan secara optimal. Oleh
karena itu, penulis bermaksud untuk membuat artikel ini sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam
mengelola fasilitas dan infrastruktur pendidikan.

Kata kunci: administrasi pendidikan; Fasilitas, infrastruktur Pendidikan.

PENDAHULUAN

Undang-undang RI nomor 28 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional beserta
penjelasan bab 2 pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Sistem and Nasional,
2022)

Tujuan pendidikan di atas sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menyatakan
bahwa pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia yang bertakwa dan
menghambakan diri kepada Allah. Yang dimaksud dengan menghambakan diri adalah

beribadah kepada Allah. Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
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merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah. Tujuan hidup
manusia itu menurut Allah adalah beribadah kepada Allah. (Fitriana, Basri and Hadiana,
2020) Dijelaskan pada surat Az-Zariyat: 56. Artinya : “Tidaklah Aku menciptakan jin dan
manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku”.

Tafsir Ibnu Katsir: Yakni sesungguhnya yang dapat menerima manfaat peringatan itu
hanyalah orang-orang yang hatinya beriman. Kemudian Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku. (Adz-Dzariyat: 56) Sesungguhnya Aku menciptakan mereka agar Aku
memerintahkan mereka untuk menyembah-Ku, bukan karena Aku membutuhkan mereka. Ali
ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas : melainkan supaya mereka
menyembah-Ku. (Adz-Dzariyat: 56) Yakni agar mereka mengakui kehambaan mereka
kepada-Ku, baik dengan sukarela maupun terpaksa. Demikianlah menurut apa yang dipilih
oleh Ibnu Jarir.

Menurut Ibnu Juraij, makna yang dimaksud ialah melainkan supaya mereka
mengenal-Ku. Ar-Rabi' ibnu Anas telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
melainkan supaya mereka menyembah-Ku. (Adz-Dzariyat: 56) Yakni kecuali untuk
beribadah. As-Suddi mengatakan bahwa sebagian dari pengertian ibadah ada yang
bermanfaat dan sebagian lainnya ada yang tidak bermanfaat. Dan sungguh jika kamu
tanyakan kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Niscaya mereka
akan menjawab, "Allah. (Az-Zumar: 38; Lugman: 25) Ini jawaban dari mereka termasuk
ibadah. Akan tetapi, hal ini tidak memberi manfaat bagi mereka karena kemusyrikan mereka.
Adh-Dhahhak mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ayat ini (Adz-Dzariyat: 56) adalah
orang-orang mukmin.

Administrasi sarana dan prasarana pendidikan hal yang sangat menunjang bagi
tercapainya tujuan dari pendidikan. Proses belajar mengajar akan semakin sukses bila sarana
dan prasarana pendidikan memadai. Administrasi sarana dan prasarana pendidikan
merupakan hal yang sangat menunjang bagi tercapainya tujuan dari pendidikan.Untuk itu
sarana dan prasarana pendidikan sangat diharapkan tersedia dengan baik sesuai yang
dibutuhkan untuk PBM (Pemahaman bacaan dan menulis). Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan studi kepustakaan. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah
segala sesuatu yang secara langsung membantu dan memfasilitasi pelaksanaan proses belajar
mengajar dan keberadaannya dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Dengan

sarana dan prasarana yang memadai maka akan memperlancar dan mempermudah proses
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belajar mengajar di dalam kelas. (Sakban, 2021a; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu
Susanto, Wismanto, 2022; Masnur, Hafiza and Putri, Jihan Nailah, 2024)

Hasil penelitian ini bahwa Administrasi Sarana dan Prasarana pendidikan adalah
keseluruhan prosedur yang disengaja, direncanakan, dan diupayakan dengan sungguh-
sungguh, serta pengembangan objek pendidikan yang berkelanjutan., agar senantiasa siap
pakai (ready for use) dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran semakin
efektif dan efisien guna membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dan
perlunya pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan
oleh sekolah. (Nyoman et al., 2021)

Dalam pengadaan dan menggunakan sarana dan prasarana di sekolah dibutuhkan
suatu proses, yaitu mulai dari perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan
penghapusan. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses perancangan
upaya pembelian, penyewaan, peminjaman, penukaran, daur ulang, rekondisi/rehabilitasi,
distribusi atau pembuatan peralatan dan pelengkapan yang sesuai dengan kebutuhan.
(Nasution, Islam and Sumatera, 2021)

Proses ini sebaiknya melibatkan unsur-unsur penting sekolah, seperti kepala sekolah
dan wakil kepala sekolah, guru, tata usaha, bendahara, serta komite sekolah (Sakban, 2021a;
Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Muslim et al., 2023).
Kepala sekolah  sebagai administrator harus mampu menguasai tugas-tugasnya dan
melaksanakan tugasnya dengan baik (Rahmi, M. Yemmardhotillah, no date; Sakban,
Deprizon, 2020; Junaidi, Zalisman, Yusnimar Yusri, Khairul Amin, 2021; Sakban, 2021a,
2021b; Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; Hamzah, Tuti Syafrianti,
Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Riska Syafitri, Miskun, Erfina, Rusli Ibrahim,
2022; Sakban, Junita Karinah, Nurul Aini, Lannuria, 2022; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto,
2023; Muslim et al., 2023). la bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah
mengatur proses belajar mengajar, mengatur hal-hal yang menyangkut personalia dan
prasarana yang dibutuhkan dalam pelajaran, ketatausahaan keuangan serta mengatur
hubungan dengan masyarakat. Selain itu, juga memiliki wewenang untuk menyelenggarakan
seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. (Sakban,
Deprizon, 2020; Palopo and Palopo, 2021; Sakban, 2021a; Hamzah, Tuti Syafrianti,
Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Mardhiah, Amir Husin, Muhammad Imaaduddin
Masjunaidi, 2022; Rahmi, M. Yemmardhotillah, no date)

Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa kepala sekolah tidak hanya bertanggung
jawab atas kelancaran jalannya seluruh kegiatan penyelenggaraan tersebut, tetapi ia juga

255



ADMINISTRASI SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

bertanggung jawab terhadap keadaan lingkungan sekolah, misalnya perbaikan gedung
sekolah, penambahan guru, penambahan sarana dan prasarana yang dibutuhkan siswa, guru,
dan petugas administrasi. Untuk itu, ia harus kreatif dan mampu meniiliki ide-ide dan inisiatif
yang menunjang perkembangan sekolah. lde kreatifnya dapat digunakan untuk membuat
perencanaan, menyusun organisasi sekolah, memberikan pengarahan, dan mengatur
pembagian kerja, mengelola kelengkapan yang ada di lingkungan sekolah agar keseluruhan
proses administrasi dalam sekolah yang dipimpinnya dapat berjalan dengan lancar dan
mampu mencapai tujuan yang diliarapkan.

Hal ini sehaiknya kepala sekolah melibatkan para guru, petugas administrasi, bagian
lainnya ataupun pernerintah setempat agar rencana yang telah disusun dapat dilaksanakan
dengan schaik-baiknya. Didalam sekolah kepala sekolah mengatur tentang sarana dan
prasana yang akan digunakan dalam menjalankan proses belajar siswa agar berjalan dengan
baik,dan seperti yang dijelaskan diatas kepala sekolah harus melibatkan para staf, guru,
petugas administrasi dan bagian lainnya untuk meningkatkan sarana dan prasarana disekolah.
(Ayu, Irjanti and Sukiada, 2023)

Peranan guru dalam administrasi sarana dan prasarana pendidikan adalah dimulai
dengan perencanaan, pemanfaatan, pemeliharaan, serta pengawasan penggunaan prasarana
dan sarana. Kebijakan pemerintah tentang pengelolaan sarana dan prasarana sekolah tertuang
di dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 45 ayat (1) yaitu “setiap satuan
pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik.”. Adapun peran guru
dalam administrasi sarana prasarana sekolah:

1. Terlibat dalam perencanaan pengadaan alat bantu pengajaran.
2. Terlibat dalam pemanfaatan dan pemeliharaan alat bantu pengajaran yang digunakan guru.

3. Pengawasan dalam penggunaan alat praktek oleh siswa.(Farizi, 2021)

METODE PENELETIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
berbasis penelitian perpustakaan (library research). Sumber materi dalam penelitian ini
adalah buku, majalah dan artikel jurnal yang ada hubungannya dengan tema penelitian ini.
Pengumpulan data-data ini bersumber dari beberapa buku dan jurnal yang dibaca dan diriset

guna untuk memperlengkap hasil tulisan/artikel ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Administrasi Sarana dan Prasarana

Secara etimologis, kata administrasi berasal dari bahasa Latin yang terdiri dari kata
“ad” dan “ministrare”. Advertisement berarti sama dengan kata “to” dalam bahasa Inggris
yang berarti ke atau kepada, sedangkan kata ministrare berarti “to serve” atau “to conduct”
yang berarti melayani, membantu atau mengarahkan.

Administrasi pendidikan merupakan keseluruhan proses bekerja sama dengan
memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia dan dibutuhkan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. Administrasi pendidikan pada
dasarnya merupakan administrasi dalam mengolah, mengatur dan mengalokasikan sumber
daya yang terdapat dalam dunia pendidikan.

Administrasi pendidikan di bidang Sarana adalah semua fasislitas yang diperlukan
dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, agar
pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efesien.
Sedangkan pengertian dari prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang
jalannya proses pendidikan, seperti; halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju
sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Sarana dan
Prasarana Pendidikan secara Nasional pada Bab VII Pasal 42 disebutkan bahwa: Sarana
satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan, pendidikan, media
pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Sarana prasana juga merupakan sumber daya pendidikan yang perlu dan sangat
penting dikelola dengan baik serta merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
manjamen pendidikan. Seperti gedung tanah, perlengkapan administrasi sampai pada sarana
yang digunakan langsung dalam belajar di kelas. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidik, ruang pendidik,
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, dan ruang
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan(Tiarma Fitri Malau et al., 2022).

Fungsi dan Tujuan Administrasi Sarana dan Prasarana pendidikan

Tujuan dari sarana prasarana pendidikan adalah sebagai berikut: Selain memberi

makna penting bagi terciptanya dan terpeliharanya kondisi sekolah yang optimal,

administrasi sarana dan prasarana sekolah berfungsi sebagai berikut: Pertama, Memberi dan
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melengkapi fasilitas untuk segala kebutuhan yang di perlukan dalam proses belajar mengajar;

Kedua, Memelihara agar tugas-tugas murid yang di berikan oleh guru dapat terlaksana

dengan lancar dan optimal. (Islam, 2021)

Proses Administrasi Sarana dan Prasarana

1. Perencanaan

Proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan harus dilakukan secara cermat dan teliti
baik perencanaan tersebut berkaitan dengan karakteristik sarana dan prasarana yang
dibutuhkan,manfaat yang didapatkan, jumlahnya, jenisnyakekurangan dan kelebihannya
beserta harganya.(Torismayanti, Zohriah and Muin, 2023). Guru berperan dalam
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Guru dapat memberikan
masukan kepada kepala sekolah mengenai kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan
yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran.

2. Pengadaan

Pengadaan adalah kegiatan penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang
pendidikan. Fungsi dan kegiatan untuk setiap sekolah akan berbeda-beda, maka pengadaan
sarana dan prasarana juga tidak selalu sama.(Hidayah et al., 2023). pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan merupakan kegiatan penyediaan semua jenis sarana dan prasarana
sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkaan sebelumnya.

Pengadaan perlengkapan pendidikan dilakukan guna untuk memenuhi kebutuhan
sesuai dengan perkembangan pendidikan disuatu sekolah, hal ini bertujuan untuk
mengganti barang-barang yang rusak, hilang, dihapuskan, atau sebab-sebab lain yang
dapat dipertanggung jawabkan sehingga memerlukan pergantian, dan untuk menjaga
tingkat persediaan barang setiap tahun dan anggaran mendatang.(Nagiuddin et al., 2022)

3. Inventarisasi

Inventarisasi sarana dan prasarana adalah semua kegiatan dan usaha untuk
memperoleh data yang diperlukan mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki.
Pengadaan semua sarana dan prasarana memerlukan biaya yang besar, termasuk semua
kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaannya, kegiatan inventarisasi sangat diperlukan
agar sarana dan prasarana tersebut mudah dikelola. Inventarisasi dapat definisikan sebagai
pencatatan terhadap sarana dan prasarana. (Rosita, 2022)

4. Penyaluran

Penyaluran adalah kegiatan yang berkaitan dengan pemindahan barang dan

tanggung jawab dari instansi atau pemegang yang satu kepada instansi atau pemegang
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yang lain.. Sarana pendidikan, khususnya buku pelajaran maupun buku bacaan atau buku
perpustakaan adalah salah satu sarana pendididkan yang sangat penting untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. (Tiarma Fitri Malau et al., 2022)

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah dari dahulu hingga kini telah banyak
mengadakan penerbitan, pembelian dan sekaligus penyaluran buku-buku, baik buku
pelajaran maupun buku perpustakaan, terutama buku-buku untuk SD/MI, SMP/MTS, dan
SMU/SMK/MA. Penyaluran merupakan kegiatan yang menyangkut pemindahan sarana,
prasarana dan tanggung jawab pengelolaannya dari instansi yang satu kepada instansi yang
lain.

. Pemanfaatan

Pemanfaatan sarana dan prasarana adalah pendayagunaan berbagai peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat
dan media pengajaran.(Surabaya et al., 2014). Secara umum, pemanfaatan sarana dan
prasarana dapat diartikan sebagai penggunaan berbagai fasilitas dan perlengkapan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan sarana dan prasarana bertujuan untuk
menunjang proses belajar mengajar agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Guru
berperan dalam pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan. Guru dapat menggunakan
sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien untuk mendukung proses
pembelajaran
. Pengawasan

Setiap kegitan masing-masing akan dikendalikan dan diawasi setiap saat oleh
pimpinan organisasi serta diperhatikan kinerjanya satu sama lain.Pengawasan dalam hal
ini bukan suau pengaturan yang kaku dan akan membatasi ruang gerak masing-masing
fungsi pengelolaan. Pengawasan dalam hal ini merupakan koordinasi serta percepatan bagi
seluruh fungsi pengelolaan administrasi, sehingga pemborosan waktu, tenaga dan biaya

dapat dihindarkan.

Peran Guru dalam Administrasi Sarana dan Prasarana Pendidikan

Dalam suatu sekolah sangat dibutuhkan peran guru dalam mengatur dan menjalankan

sarana dan prasarana .Pengorganisasian dan penggunaan sarana prasarana disekolah

dijalankan oleh Kepala Sekolah dan jajarannya. Guru merupakan komponen yang sangat

penting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan

merupakan faktor penting yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Serta
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dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara efektif dan efisien.
(Maulansyah, Febrianty and Asbari, 2023).

Adapun peran guru dalam administrasi sarana prasarana sekolah yaitu: (1) Terlibat
dalam perencanan pengadaan alat bantu pengajaran, (2) Terlibat dalam pemanfaatan dan
pemeliharaan alat bantu pengajaran yang digunakan guru, (3) Pengawasan dalam penggunaan
alat praktek oleh siswa, (4) Berpartisipasi dalam rapat perencanaan pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan, (5) Menyusun daftar kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan untuk
mata pelajaran yang diampunya, (6) Memanfaatkan sarana dan prasarana pendidikan secara
kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran, (7) Merawat dan menjaga sarana dan
prasarana pendidikan agar tetap dalam kondisi baik.

Selain itu guru juga harus mengajarkan pendidikan yang akan menyelamatkan peserta
didik dari kekeliriuan dalam beragama agar terhindar dari perbuatan dosa yang bisa
menyeretnya kedalam neraka, mulai dari dosa syirik (Wismanto Abu Hasan, 2018;
Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023; Dewi et al., 2024; Faturrchman saleh, Fauzan mubarok,
Muhammad Nabil Ayussi, wahyu rayan kenedi, 2024), dosa boros dalam hidup (Wismanto,
Ananda et al., 2024), dosa lisan (Anggraini et al., 2024), dosa perbuatan (adab buruk)
(Wismanto, 2021; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023), dosa penglihatan,

perbuatan dan pendengaran serta banyak lagi yang lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada artikel ini mengenai administrasi sarana dan prasarana
pendidikan dapat disimpulkan bahwa administrasi sarana dan prasarana pendidikan adalah
serangkaian kegiatan dan segala komponen yang membantu efektifitas dan Kkinerja agar
menjadi efektif dan efesien sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan. Adapun
prosesnya meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyaluran, dan pengawasan.
Disamping itu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan akan sarana dan
prasarana pendidikan ini, diantaranya faktor fungsional, biaya dan manfaat, anggaran serta
faktor keamanan dan kewibawaan. Adapun guru memiliki peran penting dalam administrasi

sarana dan prasarana pendidikan ini.
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